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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Problem Based Learning 

(PBL), Pembelajaran 

Konvensinal, Kemampuan 

Pemecahan Masalah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah 

dan selama proses pembelajaran berlangsung siswa belum aktif dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemecahan masalah matematika siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimen dengan bentuk 

desainnya posttest-only control grup design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI F1 dan XI F3 

SMA Negeri 1 Rambatan tahun pelajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test berbentuk essay, 

yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yang digunakan untuk pengujian 

hipotesis adalah Uji t. Berdasarkan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika 

diperoleh thitung = 2,92 pada taraf nyata α = 0,05  dengan ttabel = 1,64. Karena  thitung > ttabel 

maka hipotesis diterima artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional. 

 

 
Abstract 

Key Word: 

Problem Based Learning 

(PBL), Conventional 

Learning, Problem Solving 

Ability. 

This research was motivated by students' mathematical problem solving abilities being still low and 

during the learning process students were not yet active in learning mathematics. This research aims 

to find out whether students' mathematical problem solving after implementing the Problem Based 

Learning (PBL) learning model is better than conventional learning models. This type of research is 

true experimental research with a posttest-only control group design. The sample for this research 

was students in classes XI F1 and The sampling technique was carried out by random sampling. The 

instrument used in this research is a post-test in the form of an essay, which contains indicators of 

mathematical problem solving ability used for hypothesis testing, namely the t test. Based on data 

analysis of mathematical problem solving abilities, it was obtained that t_count=2.92 at a real level of 

α=0.05 with t_table=1.64. Because 〖t〗_count > t_tabel, the hypothesis is accepted, meaning that 

students' mathematical problem solving abilities using the Problem Based Learning (PBL) learning 

model are better than conventional learning models. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap 

manusia berhak untuk memperoleh pendidikan dan menjadikan pendidikan sebagai media untuk 

mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Pendidikan secara umum memiliki arti suatu proses kehidupan 

yang mengembangkan setiap individu untuk bisa hidup serta melangsungkan kehidupan (Alpian, dkk., 

2019).  

Pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih berpikir, bernalar, memecahkan masalah serta 

menyampaikan informasi atau sasaran yang dapat ditetapkan dalam berbagai bidang disiplin ilmu (Mardiyah, 

2019). Pembelajaran matematika juga mempelajari sesuatu yang abstrak dimana untuk memahami 

matematika dibutuhkan suatu metode atau cara tertentu sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Sehubungan dengan peranan matematika yang sangat penting, maka siswa harus menguasai berbagai 

kemampuan matematis. Tiga aspek kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam mempelajari 

matematika yaitu kemampuan pemahaman konsep, kemampuan penalaran dan komunikasi, serta 

kemampuan pemecahan masalah (Mardiyah, 2019). 
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Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan yang dipelajari seseorang yang dapat 

memecahkan masalah dengan berbagai cara mencari informasi untuk menarik kesimpulan (Siswanto dan 

Ratiningsih, 2020). Agar sukses dalam hidup, siswa harus mampu melakukan banyak hal, karena melakukan 

hal itu penting ketika dihadapkan pada tantangan. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk belajar 

berpikir kritis dan memecahkan masalah saat masih di sekolah. Siswa wajib memiliki kemampuan 

pemecahan masalah sebab pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum Merdeka yang sangat 

penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. 

Hasil wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 1 Rambatan diperoleh informasi bahwa 

beberapa peserta didik masih kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika, karena menganggap 

matematika itu pelajaran yang sulit sehingga mereka malas belajar matematika. Guru menyatakan bahwa 

masih banyak peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal  yang berbeda dari contoh soal yang dijelaskan 

guru. Guru juga menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran lebih sering menggunakan motode 

ekspositori, alasannya karena jika menggunakan metode yang lain seperti metode kelompok peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi mendominasi proses pembelajaran, sementara siswa yang lain tidak peduli 

terhadap materi yang didiskusikan karena menganggap pasti selesai oleh siswa berkemampuan tinggi. 

Hasil wawancara diperoleh dari beberapa orang siswa menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan 

dalam memahami pelajaran matematika, siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit karena 

banyaknya rumus dan penyelesain yang panjang. Akibatnya siswa bingung harus menggunakan rumus yang 

mana dan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal matematika tersebut. Siswa malu dan takut bertanya 

pada guru apabila ada materi yang tidak dipahami karena kurangnya rasa percaya diri untuk bertanya kepada 

guru tentang materi yang belum dipahami. Ketika diberi latihan siswa lebih suka melihat hasil kerja 

temannya daripada bertanya kepada guru, ini dikarenakan kurangnya pemahaman konsep siswa pada materi 

pembelajaran, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus samapai 5 September 2024 di kelas XI fase F 

SMA Negeri 1 Rambatan semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025.  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Arikunto (2010:9) bahwa “Penelitian 

eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor 

yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau faktor-faktor lain yang menganggu dan 

dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif.  

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest-only control group design. Penelitian ini 

terdiri atas dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) dan kelas control yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun gambar desain 

rancangan penelitian ini seperti yang di gambarkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Post-test 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Keterangan : 

X  =  Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan model Problem Based Learning (PBL). 

O = Tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini yaitu: 1) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang diawali dengan penyajian 

masalah nyata untuk menyelidiki solusi masalah matematika siswa. PBL juga dirancang agar siswa mahir dalam 

memiliki model sendiri, serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam kelompok; 2) Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI fase F SMA Negeri 1 Rambatan. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah faktor yang diamati peneliti untuk menerapkan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL).  

Populasi dan Sampel 

Menentukan Populasi adalah wilayah generalisasi tang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Fase F SMA Negeri 1 

Rambatan. 

Menentukan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2019). Berdasarkan masalah yang telah diteliti, maka dibutuhkan dua kelas sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara random 

sampling. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yaitu posttest dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dan bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Untuk memperoleh data yang baik  maka dilakukan tahapan sebagai berikut: 1) Menyusun Tes; 2) Validitas 

Tes. 

Teknik Penumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diterapkan (Lestari, 2019). Untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan maka perlu disusun suatu prosedur penelitian yang sistematis, secara umum 

prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Pelaksanaan; 3) Tahap Akhir 

Memberikan tes akhir pada kedua kelas sampel setelah pokok bahasan yang dipelajari selesai. Tes 

diberikan kepada kedua kelas sampel dan soal yang diberikan kedua sampel sama. 

Teknik Analisis Data 

Tahap menganalisis data merupakan tahap yang penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini 

kita dapat merumuskan hasil-hasil penelitian. Teknik analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan apakah diterima atau ditolak. Disamping itu analisis ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada penelitian ini diperoleh data yang berasal 

dari instrumen penelitian itu tes akhir. 1) Menghitung Skor Pemecahan Masalah Matematika. Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui skor pemecahan masalah matematika siswa, dimana kemudian dianalisis dengan 

cara menghitung atau jumlah skor siswa dan jumlah skor total. Pedoman penskoran dan rubrik analitik 

pemecahan masalah yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; 2) 

Analisis Data: a) Uji Normalitas; b) Uji Homogenitas; c) Uji Hipotesis 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

 Deskripsi data dalam penelitian ini adalah deskripsi tes pemecahan masalah matematis siswa yang 

diberikan kepada siswa kelas sampel dengan jumlah 2 kelas yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran Konvensional, masing-masing kelas sampel terdapat 30 orang siswa kelas eksperimen dan 30 

orang siswa kelas kontrol. 

Pada kelas sampel diperoleh data pemecahan masalah matematis siswa melalui Post-test. Post-test 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa apakah semua materi yang telah dipelajari sudah 

dipahami atau dikuasai oleh siswa. Post-test berbentuk soal essay sebanyak 3 butir soal. Post-test dilakukan 

setelah menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Konvensional. Hasil 

perhitungan Post-test pada kelas sampel dapat dilihat pada Tabel  

Tabel 2. Perhitungan Rata-rata, Simpangan Baku, Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah Kelas Sampel 
Kelas Sampel N 𝑋̅ S 𝑋𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑚𝑖𝑛 

Eksperimen 28 68,432 138,966 81,7 31,7 

Kontrol 28 59,692 102,619 80 43,3 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada rata-rata 

kelas kontrol. Jika dilihat simpangan bakunya ternyata kelas eksperimen memiliki simpangan baku lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya kelas eksperimen memiliki penyebaran nilai-nilai dalam 
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suatu kumpulan data relative terhadap nilai rata-ratanya. 

Tujuan dilakukan analisis data pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menggunakan model PBL lebih baik dari pada menggunakan model konvensional. Sebelum melakukan uji 

hipotesis dengan uji-t satu pihak, maka terlebih dahulu dilakuan uji normalitas dengan uji Liliefors dan uji 

homogenitas dengan uji F. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors, diperoleh hasil pada kelas 

eksperimen Lhitung = 0,133 dan Ltabel = 0,161. Pada kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,146 dan Ltabel = 0,161. 

Dari hasil kedua sampel dapat dilihat bahwa Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas sampel berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas Variansi 

 Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh fhitung = 1,354 dan ftabel = 1,905, 

karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, yang berarti kedua data dapat dinyatakan homogen. 

Uji Hipotesis 

 Langkah berikutnya dilakukan uji hipotesis, uji hipotesis kelas sampel dilakukan dengan 

menggunakan Uji t. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,92 > 

𝑡tabel = 1,64. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡tabel dapat disimpulkan bahwa kelas sampel berdistribusi normal. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), (Orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil dan menganalisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah). Proses pembelajaran dimulai dengan guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa mempersiapkan peralatan pembelajaran. Guru memberikan 

motivasi dan apersepsi untuk mengikuti pembelajaran, serta menginstruksikan kepada siswa langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Pada pertemuan pertama dimulai dengan salam, mengecek kehadiran siswa, menanya kabar 

memotivasi siswa untuk belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta sedikit 

menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari yaitu operasi aljabar fungsi. Guru membentuk siswa dalam 

5 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan akademik yang terdiri dari 6 orang siswa setiap kelompoknya. 

Setelah itu guru menyuruh siswa untuk duduk perkelompok dan membagikan lembar kerja pada masing-

masing kelompok. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi bersama anggota 

kelompoknya mengenai masalah yang ada dalam lembar kerja yang dibagikan guru.  

Guru sebagai fasilitator membimbing, mengarahkan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan lembaran kerja dengan memberikan kesempatan untuk bertanya. Kemudian siswa   

siswa dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah yang ada pada lembar kerja dan meminta siswa 

untuk bekerja sama memahami dan mengumpulkan informasi pada lembar kerja dan mencari penyelesaian 

masalah pada lembaran kerja. Guru membimbing, mengarahkan, serta membantu siswa apabila kesulitan 

dalam memahami lembaran kerja, dengan cara berkeliling mengamati siswa saat berdiskusi atau 

mengerjakan lembar kerja kelompok. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok yaitu guru meminta siswa untuk menyiapkan 

lembar kerja kelompoknya. Selain menuliskan hasil diskusi di lembar kerja guru juga menyuruh siswa untuk 

menyalin kedalam catatan masing-masing supaya dipelajari lagi di rumah. Berikut lembar kerja yang 

dijawab oleh siswa pada pertemuan Pertama dapat dilihat pada gambar 1.  

Gambar 1 menunjukkan lembar kerja yang telah dijawab siswa. Terlihat siswa sudah mampu 

memahami masalah yang ada pada lembar kerja seperti apa yang diketahui namu ada yang belum lengkap, 

dengan bantuan guru meskipun siswa tidak membuat apa yang menjadi pertanyan didalam lembar kerja 

siswa. Pada langkah apa yang ditanya soal siswa belum membuat penyelesaian yaitu menjumlahkan total 

biaya tahap menggambar dan tahap pemasangan frame yaitu B1+ B2=11.500+6.000=17.500, serta siswa 

tidak membuat kesimpulan dari apa yang ditanya soal dan hasil jawaban yang didapatkan 

Setelah semua kelompok sudah siap mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru lanjut dengan 

presentasi kelompok didepan kelas. Guru mengacak kelompok yang akan tampil untuk mempresentasikan 
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hasil diskusinya. Guru mempersilahkan kepada kelompok yang presentasi untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas, serta memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi, bertanya 

dan menambah jawaban kepada kelompok yang presentasi. Setelah presentasi selesai kemudian guru 

memperkuat kembali jawaban yang telah ditampikan untuk menyatukan pendapat (diskusi). Terakhir guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

untuk pertemuan selanjutnya dan guru menutup pembelajaran. 

 

 

 
Gambar 1. Lembar Hasil Diskusi Kelompok Pada Pertemuan Pertama 

Hasil tes akhir dapat dilihat dengan indikator pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

sampel, sehingga diperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Ada 4 indikator 

pemecahan masalah yaitu, (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan pemecahannya, (3) Menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, (4) Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Setelah melakukan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diberikan tes akhir. 

Tes akhir berupa soal esai sebanyak 3 butir soal. 

Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan 
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rendah. Siswa dapat menyelesaikan soal seuai dengan indicator pemecahan masalah matematika siswa. 

Adapun jawaban siswa berkemampuan tinggi terlihat pada Gambar 

 
Gambar 2. Lembar Jawaban Post-Test Siswa Berkemampuan Tinggi 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa siswa yang berkemampuan tinggi telah dapat menyelesaikan 

soal sesuai indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah seperti apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya dari soal. Selanjutnya siswa membuat rencana pemecahan masalah yaitu menemukan rumus yang 

tepat untuk menjawab soal tersebut. Terlihat siswa sudah mampu membuat rumus dengan benar dan tepat.  

Menyelesaikan masalah sesuai rencana yaitu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada 

indikator ini siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Setelah menyelesaikan 

masalah maka dilanjutkan dengan melakukan pengecekan kembali jawaban yaitu menuliskan kesimpulan. 

Pada gambar di atas siswa sudah menuliskan kesimpulan, sehingga siswa dapat menjawab soal dengan baik 

tentang Komposisi fungsi. 

Berdasarkan tes akhir yang telah diuraikan maka terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI Fase F SMAN 1 Rambatan 

pada tahun ajaran 2024/2025. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa, dengan PBL memungkinkan siswa untuk berpikir menganalisa 

permasalahan. Kemampuan menganalisa permasalahan menyebabkan siswa mampu memecahkan masalah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) lebih baik dari pada dengan menerapkan pembelajaran konvensional siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan. 
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